BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen sarana dan prasarana

masjid Agung Al-Karomah Martapura dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Sarana dan prasarana masjid Agung Al-karomah Martapura sudah cukup
memenuhi dan memadai, serta fasilitas yang cukup baik seperti adanya
bangunan utama masjid, ruang tunggu untuk imam, ruang istirahat, ruang
marbot masjid, ruang sound sistem, toilet serta pelayanan masyarakat
diluar jemaah ini sudah disiapkan layanan untuk tempat perawatan
jenazah (TPJ), seperti tempat mandi jenazah. Tempat wudhu dan
kebersihan Tempat wudhu dan kebersihan terjaga, sarana parkir yang
cukup luas, ruang induk shalat yang luas, dan tersedia Al-Quran bagi
jemaah yang mau membaca Al-quran, tersedianya minyak wangi bagi
jama’ah agar menambah kekhusu’an dalam beribadah.

Manajemen sarana prasarana masjid Agung Al-Karomah Martapura,
mempunyai pengelolaan yang cukup baik, hal ini diperkuat dengan
adanya pengumpulan data dalam penilaian kejadian dilapangan secara

langsung melakukan wawancara dengan beberapa narasumber.
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Perencanaan (Planning) yang dilakukan pengurus masjid sudah cukup
baik karena mempunyai tahap perencanaan yang jelas, ketepatan waktu,
serta dukungan finansial masjid dan sarana prasarana kerja yang sesuai
standar  operasional. Pengorganisasian (organizing),  dalam
pengorganisasian ini pengurus masjid dibagi menjadi beberapa bidang
sesuai dengan keahliannya masing-masing sehingga mampu menjalankan
tugasnya dengan sebaik mungkin. Pelaksanaan (actuating) yang
dilakukan pada pengelolaan sarana dan prasarana, seorang pimpinan
mempunyai peran penting dalam pelaksanaannya. Pengawasan
(controlling) merupakan bagian akhir yang dilakukan dalam manajemen
ini yaitu pengawasan dilakukan oleh seksi perlengkapan turun langsung
ke lapangan setiap harinya untuk melakukan pengontrolan terhadap

sarana dan prasarana yang ada.

B. Saran

Dalam penelitian ini ada dua saran yang diajukan oleh peneliti :

a)

b)

Saran pertama adalah fasilitas masjid yang dirasa masih kurang seperti
pos keamanan, untuk memudahkan kordinasi dan menjaga keamanan
masjid sehingga bisa meminimalisir kemungkinan kejahatan di masjid
sehingga jemaah akan merasa aman dalam keamanan di lingkungan
masjid agung Al-Karomah Martapura.

Saran kedua adalah terkait dengan manajemen masjid agung Al-Karomah
Martapura agar meningkatkan serta lebih menerapkan ilmu manajemen

POAC yang dirasa sudah cukup baik dalam pelaksanaan keseharian, agar
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memudahkan kepengurusan dalam mengelola masjid Agung Al-Karomah

Martapura menjadi lebih berkembang.



